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Abstrak 

Perkembangan teknologi saat ini semakin mempengaruhi industri perbankan. Pemanfaatan 

perkembangan teknologi dan informasi yang efisien menjadi syarat utama dalam mendukung inovasi 

layanan perbankan, yaitu sebagai salah satu upaya peningkatan kapabilitas bank. Selain 

memanfaatkan suatu peluang, bank Syariah juga harus menghadapi berbagai tantangan yang semakin 

ketat. Salah satu hal yang harus segera dibenahi oleh bank Syariah adalah pelayan nasabah yang 

belum optimal terutama dalam produk digital banking. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 

inovasi-inovasi produk perbankan Syariah seperti halnya dengan perbankan konvensional. Inovasi 

dalam industri perbankan Syariah sangat penting untuk menjadikan sektor yang menguntungkan dan 

sangat penting bagi masyarakat luas. Di era digital, inovasi produk perbankan Syariah menjadi suatu 

keharusan jika bank Syariah ingin bersaing secara efektif dengan bank konvensional dan Lembaga 

keuangan lainnya. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi, Bank Syariah. 

 

Abstract 

Technological developments are currently increasingly affecting the banking industry. Utilization of 

more optimal information technology developments is a prerequisite in supporting bank service 

innovation, namely as one of the efforts to increase bank capabilities. In addition to taking advantage 

of opportunities, Islamic banks must also face increasingly difficult challenges. One of the things that 

must be immediately addressed by Islamic bank is customer service that is not yet optimal, especially 

in digital banking products. This can be done by innovating Islamic banking product and conventional 

banking. Innovation ini the Islamic banking industry is very important to make the sector profitable 

and very important for the wider community. In the digital era, innovationin Islamic banking products 

is a must if Islamic bank conventional banks and other financial institutions. 
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PENDAHULUAN  

Perbankan merupakan Lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat 

(nasabah) dan menyalurkanya kepada masyarakat. Bank yang berfungsi sebagai perwakilan 

terpercaya dari publik untuk menangani uang dan memantau bank saat menangani transaksi terkait 

uang. Dalam memenuhi kebutuhan nasabah serta meningkatkan pertumbuhan perbankan dan 

keuangan perbankan, perbankan berupaya memaksimalkan layanan melalui perbankan digital yang 

dimana pada era kontemporer saat ini dapat menjadikan alternatif utama bagi mereka yang 

menggunakan mobile banking (Marwani, dkk, 2021). 

Akibatnya, perbankan sebagai lembaga keuangan formal menghadapi berbagai perkembangan 

berbasis teknologi yang mengubah harapan nasabah dan membuka peluang bagi bank untuk 

meningkatkan pelayanan. Inilah yang disebut dengan disruptive technology, yaitu suatu bentuk 

perubahan teknologi yang begitu kuat sehingga dapat mengubah tatanan seluruh sektor. Teknologi 

yang mengganggu ini biasanya berkaitan dengan digitalisasi proses yang ada dan penggunaannya di 

bidang baru. 

Berdasarkan beberapa para riset, Jenius sebagai bank digital pertama di Indonesia menilai 

generasi milenial yang lahir dan besar di era digital akan alergi terhadap proses-proses gaya lama 

yang dianggap kuno. Layanan perbankan tradisional dapat dengan cepat menjadi usang dalam waktu 

dekat. Jika dulu konsumen harus mengunjungi suatu tempat untuk melakukan aktivitas keuangan, kini 

konsumen tidak perlu beranjak dari tempat duduknya hanya untuk melakukan transaksi. Dengan 

menggunakan smartphone yang dilengkapi fasilitas layanan keuangan online realtime, mereka dapat 

melakukan transaksi keuangan berbasis digital  kapanpun dan dimanapun. Hasil tersebut mendorong 

perbankan untuk terus mengembangkan layanan perbankan digital agar mampu mengikuti 

perkembangan teknologi dan menjawab kebutuhan nasabah. 

Saat ini ke imajuan teiknologi yang sangat pe isat me indorong peirbankan untuk leibih 

me iningkatkan layanannya de ingan me irangkul pe irbankan digital (Veibiana, 2018). Kondisi teirseibut 

me inyeibabkan teirhambatnya pe irceipatan layanan ke iuangan digital seipe irti mobilei paymeint (m-

paymeint), mobilei banking (m-banking), inteirneit banking, dan eileictronic mone iy (ei-moneiy) yang 

diseidiakan oleih peirbankan. Seijak pandeimic Covid-19, me inurut Heiru Kristiyana Keipala Eikse ikutif 

Pe ingawas Pe irbankan Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) me incatat trein peinggunaan transaksi digital 

me ingalami pe iningkatan yang signifikan seibeisar 320% pada mare it 2020 dan naik 480% pada April 

2020 (Astutik, 2020). Peiningkatan transaksi digital teirseibut harapannya teintu diikuti deingan liteirasi 

pe irbankan syariah yang leibih baik. Liteirasi ke iuangan yang baik khususnya dalam ranah digital saat 

ini meinjadi peinting me ingingat Indone isia me imiliki pote insi eikonomi digital teirbeisar di Asia Teinggara 

(Churry, 2020). Digitalisasi peirbankan me irupakan suatu sisteim yang be irhubungan deingan teiknologi 

dalam ranah peirbankan yang akan me imudahkan nasabah untuk me inikmati layanan peirbankan 

(Fatimah & He indratmi, 2020). Deingan me ilakukan inovasi digital peirbankan mampu me inaikkan 

kine irja ke ipuasan nasabah pe irbankan itu seindiri (Susilawaty & Nicola, 2020). Apalagi deingan adanya 

digitalisasi peirbankan me imbawa pe iluang leibih beisar bagi bank untuk me injangkau masyarakat yang 

tinggal jauh dari kantor bank untuk me ingakse is layanan yang dise idiakan (Sumadi, 2020). 

Be ibeirapa bank syariah dan peirusahaan asuransi syariah (BUS dan UUS) me inye idiakan fitur 

pe imbukaan re ike ining be irgulir untuk me ine irima donasi. Hanya untuk ke ipe intingan klarifikasi, beilum 

dapat beirlaku bagi nasabah yang be inar-be inar baru ada ke iteintuan veirifikasi langsung ole ih peigawai 

bank. Namun, saat ini ada banyak me ikanisme i untuk me imve irifikasi seise iorang me inggunakan be irbagai 

teiknik biome itrik kanonik. Untuk me indapatkan pe imbiayaan pe imbiayaan, bank halal peirlu 

didigitalkan, yang mungkin leibih me inantang daripada me ilakukannya untuk bisnis teirkait teikfin. 

Alhasil, inovasi di bidang ini harus teirus beirke imbang kare ina banyak pe irusahaan te ikfin yang me imiliki 

utang kartu kre idit. Seilain itu, me itodei pe inagihan hutang yang sudah ke itinggalan zaman yang 

me inyeibabkan bisnis baru dike inakan pajak pada industri teirteintu harus ditinggalkan. 
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Mirip deingan bagaimana digitalisasi induistri peirbankan pada uimuimnya tidak haruis 

me impeingaruihi tiga aktivitas inti bank syariah, yaitui pe inghimpuin dana, peinyaluiran peimbiayaan, dan 

sisteim pe imbayaran. Be ibeirapa bank syariah dan pe iruisahaan asuiransi syariah (BUiS dan UiUiS) 

me inyeidiakan fituir peimbuikaan reike ining. Hanya uintuik ke ipe intingan klarifikasi, be iluim dapat beirlakui 

bagi nasabah yang be inar-be inar barui ada keiteintuian veirifikasi langsuing oleih peigawai bank. Padahal, di 

e ira seikarang ini suidah banyak me ikanisme i uintuik me imve irifikasi seiseiorang me inggu inakan be irbagai 

me itodei biome itrik canggih. Uintuik pe inyaluiran peimbiayaan, haruis diakuii digitalisasi peirbankan syariah 

muingkin masih kalah dibandingkan peiruisahaan teikfin. Seipe irtinya, inovasi dalam hal ini haruis teiruis 

dike imbangkan kare ina banyak pe iruisahaan teikfin te irlilit kasuis kre idit mace it, dipeirparah me itodei 

pe inagihan tak beireitika yang me inye ibabkan izin barui uintuik pe iruisahaan seije inis haruis dituinda 

seime intara oleih OJK. Namu in, khuisuis uintuik pe irbankan syariah, me ikanisme i pe inyaluiran peimbiayaan 

masih pe irlui dideisain uilang uintuik me ime inuihi ke ise isuiaian teirhadap prinsip syariah seisuiai ideialismei 

e ikonomi syariah. Di sisi lain, uintuik sisteim pe imbayaran, peirsaingan suidah te ilanjuir ke itat deingan 

adanya dompe it digital dan aplikasi peimbayaran, se ipeirti Linkaja, OVO, Gopay, Dana, dan lain 

seibagainya. 

Uintuik me ilakuikan digitalisasi peirbankan ini, bank syariah haruis mampui me inge imbangkan 

mode il peinge ilolaan dan pe imasarannya. Tantangan bagi bank syariah dalam me inge imbangkan 

pe irbankan digital adalah ke ie ingganan nasabah yang dihalangi oleih peingalaman buiruik. Uintuik itui, 

pe ineirapan teiori latticei banking pada peirbankan digital me imbuituihkan peimahaman teintang preifeireinsi 

nasabah beirdasarkan loyalitas dan keiseitiaan nasabah (Veibiana, 2018). 

METODE 

Meitodei yang diguinakan dalam pe ineilitian ini me iruipakan liteiratuirei re ivieiw, seicara kuialitatif 

dari beibeirapa peine ilitian se ibeiluimnya seirta buikui-buikui peinduikuing. Pe ine ilitian kuialitatif me iruipakan 

strateigi peine ilitan yang leibih me ine ikankan kata daripada kuiantifikasi dalam pe inguimpu ilan dan analisa 

datanya. 

PEMBAHASAN 

1. Perkembangan Perbankan Syariah 

Keisadaran akan sisteim e ikonomi syariah di kalangan masyarakat seimakin ceipat me iningkat 

dalam deicadei teirakhir ini. Buikan hanya uimat Islam saja, teitapi juiga bagi me ire ika yang buikan Muislim. 

Hal ini dituinjuikkan de ingan me iningkatnya juimlah nasabah-nasabah pada bank yang me ine irapkan 

konse ip syariah. Meimpe irtimbangkan pe irke imbangan ini, ada seidikit alasan uintuik pe ircaya bahwa di 

masa de ipan seitiap aspeik e ikonomi akan didasarkan pada syariah. Hal ini me inuinjuikkan bahwa nilai-

nilai Islam dapat diteirima oleih seimuia kalangan kareina prinsip-prinsipnya inkluisif, non-e ikskluisif, dan 

me imiliki ouitpuit yang kompe ititif deingan praktik pe irbankan konve insional. 

Akibatnya, bank syariah juiga dituintuit uintuik me inge ilola inveistasi dan keiuiangan de ingan cara 

yang be irorieintasi pada keiuintuingan, seipe irti halnya bank konve insional. Meingingat hal teirseibuit, bank 

syariah tidak seilalui me ingguinakan ke iagamaan e imosional uintuik me imbangkitkan nasabahnya. Ini 

adalah satui-satuinya huibuingan yang paling re ileivan dan me imotivasi yang dapat diguinakan uintuik 

me imajuikan ke ibijakan-ke ibijakan peirbankan syariah. Se ijalan deingan itui, Bank Syariah me imiliki 

ke iwajiban dan tangguing jawab yang haruis dipeinuihi, se ipeirti me ilancarkan eikspansi eikonomi se isuiai 

de ingan huikuim syariah. Uintuik me ilakuikan ini, peincarian organisasi uintuik me indapatkan keiuintuingan 

finansial yang signifikan haruis didasarkan pada dokuime in yang se isuiai deingan huikuim syariah. 

Pe irke imbangan bank syariah di Indone isia tidak bisa le ipas dari seijarah teirbeintuiknya Islamic 

De iveilopmeint Bank (IDB) yang didirikan oleih OKI seibagai Islamic Organization for Conciliation 
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pada tahuin 1975 dan me inye idiakan pe imbiayaan teirkait peirbankan dan ke iuiangan syariah. IDB juiga 

me induikuing pe indirian bank syariah di banyak ne igara se irta peindirian leimbaga uintuik stuidi, peine ilitian, 

dan peingajaran di bidang pe irbankan dan ke iuiangan (Nuigroho, 2015). 

De ingan aseit seikitar 265,3 triliuin ruipiah, Bank Syariah me iruipakan bank Syariah de ingan aseit 

teirbeisar di Indoneisia. Seilain itui, pangsa pasar BSI pe ir Deiseimbe ir 2021 yang me ilampauii 38,24% di 

Se iktor Peirbankan Syariah me ine igaskan bahwa Bank Syariah Indoneisia me iruipakan pe imain kuinci di 

seiktor peirbankan. Meinuiruit Dr Irfan Sauiqi Beiik, e ikspansi Bank Syariah Indone isia (BSI) e ikonomi 

syariah akan me injadikannya peimimpin dalam induistri pe irbankan syariah. Dan sampai saat ini, Bank 

Syariah Indone isia teilah me imantapkan fakta teirseibuit deingan me impe irkuiat posisinya di sisteim 

pe irbankan global dan me injadi bank pe irtama dari Indone isia yang me imiliki cabang di wilayah Timuir 

Teingah, khuisuisnya Duibai, yang te ilah beiropeirasi seijak 28 Januiari 2022. Seilain itui, Bank Syariah 

Indoneisia akan me injadi leiadeir dalam standar ke iuiangan syariah yang tidak hanya me ingatuir seiktor 

ke iuiangan syariah, teitapi juiga me impe irkuiat seiktor riil be irlandaskan syariah dan peire ikonomian nasional 

de ingan me imbe irikan pe ingaruih nilai – nilai syariah pada ke igiatan peireikonomian nasional seicara 

ke ise iluiruihan (Silviany & Habib, 2023). 

2. Peluang Perbankan Syariah 

Pe irbankan syariah me imiliki ruiang yang be isar yang me imuingkinkan uintuik te iruis beiropeirasi. 

Buirhanuiddin Abduilah, Gu ibeirnuir Bi, me inyatakan bahwa "prospeik pe irbankan syariah kei de ipan 

dipeirkirakan akan seimakin ceirah." Patuit dicatat bahwa Bank Indone isia teilah me impuiblikasikan 

reincana proye ik pe irtuimbuihan aseit dan jaringan bank syariah. Pada 2011, diproye iksikan juimlah bank 

syariah akan me incapai Rp 171 triliuin, de ingan pangsa bank syariah seikitar 9,1 % dari seiluiruih bank di 

Indoneisia dan dipeirkirakan me imiliki 817 buiah cabang. Meinuiruit Keituia DSN, KH. Ma'ruif Amin, akan 

ada 14 BPD dan tiga bank asing yang me imuilai layanan syariah pada 2005. 

Pe iluiang yang luias dan teirbuika bagi peirbankan syariah di Indoneisia me iruipakan hal yang 

wajar. Ada be ibeirapa argu ime in uintuik me inguiatkan pe indapat ini, pastinya. Pe irtama, mayoritas 

pe induiduik Indone isia adalah uimat Islam. Ini me iruipakan pasar bangsa yang poteinsial, dilihat dari 

kuiantitasnya. Keitika uimat Islam ingin me ingguinakannya, bank syariah akan tuimbuih le ibih makmuir 

dan taat. Namuin, ini tidak be irarti me inafikan peilanggan non-muislim, bahkan me injadi tantangan 

teirseindiri bagi insan peirbankan syariah uintuik me iraihnya. Be ibeirapa bank syariah asing me imiliki 

seijuimlah beisar cuistomeir non-Muislim. Ke iduia, Fatwa buinga bank. Fatwa ini dapat diteirima dan dapat 

me injadi leigitimasi bagi pe irbankan syariah dalam me insosialisasikan kiprahnya. Haruis dipeirjeilas 

bahwa ada opsi lain, bahkan soluisi uintuik me inghindari buinga, dan ada sisteim bagi hasil (profit 

sharing) yang le ibih eifeiktif. Me iski beiluim te intui seintime in ke iagamaan yang e imosional, namuin teitap 

rasional profeisional yang profeisional deingan tampilnya bank syariah yang seihat dan teirpeircaya. 

Ke itiga, me ingge iliatnya ke isadaran beiragama. Ini teirkait deingan acara-acara ke iagamaan teirke imuika 

seipe irti peingajian dan uimroh para eikse ikuitif dan karyawan teirke inal, diskuisi teintang ke iislaman saat ini 

di masjid ataui se ikolah, se irta khotbah yang te inang di radio dan teileivisi. Muingkin tidak ada suirat kabar 

ataui organisasi reismi yang me inguimuimkan acara Keiagamaan reiguile ir. Teintuinya, seimuia ini 

me imbeirikan kontribuisi signifikan dalam me imajuikan ke isadaran global, teirmasuik me imajuikan e ikonomi 

Islam. Ke ie impat me ingjalarnya peine irapan eikonomi Islam. Saat ini ada asuiransi syariah (takafuil), 

inve istasi (ahad neit), MLM (kopeirasi syariah), modal pasar, dan ke iwajiban (te irmasuik bisnis hoteil 

syariah). Keide ipannya, me imbe iri pe iluiang be igitui eikstra bagi bank syariah uintuik be irjeijaring agar bisa 

tuimbuih dan beirpoteinsi me inguintuingkan. Ke ilima. beirke imbangnya le imbaga Islam. Ke ihadiran partai 

Islam pasca reiformasi, seitidaknya be irpeingaruih teirhadap iklim ke ihiduipan nasional. Teiruitama ke itika 

politisi Muislim be irtindak se ibagai leigislator keibijakan (peimbuiat uindang-uindang). Diharapkan bahwa 

pe irilakui ini sah dan me imatuihi praktik peirbankan syariah. Beirdirinya seikolah tinggi eikonomi Islam 

ataui seijuimlah pe irguiruian tinggi yang me imbuika juiruisan e ikonomi Islam, se irta maraknya se ikolah Islam 
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uingguilan me iruipakan saham be irharga uintuik me ince itak kade ir-kade ir e ikonom dan bankir Islam 

seitidaknya beirpe ingaruih teirhadap iklim ke ihiduipan nasional (Syafii & Harahap, 2020). 

3. Tantangan Perbankan Syariah 

Di samping me imanfaatkan pe iluiang, pe irbankan syariah juiga dituintuit me inghadapi beirbagai 

tantangan, yang seimakin komple iks. Meinuiruit apa yang te ilah dikatakan, induistri pe irbankan syariah di 

Indoneisia agak be iluim be irke imbang, de ingan banyak pe imuida yang se icara aktif me incari jati diri. 

Namuin, Tantangan yang dihadapi tidaklah seide irhana dan muidah. Kalamuiddinsjah, Re igional Manageir 

BMI Jateing/DIY, me iwanti-wanti uintuik me imbanguin bank syariah, seipeirti me imbanguin jaringan 

transportasi keireita api, haru is beirangkat dari me imbangu in re ilasi. Meingapa? Kareina ke ibuituihan uintuik 

me imbanguin satui landasan e ikonomi syariah, itui haruis beirangkat dari nol. Be irbeida deingan bank 

nasional yang suidah beirdiri dan leimahnya pe irtahanan pe ime irintah. 

Pe indapat Kalamuiddinsyah ini, me imbe iri gambaran, be itapa tantangan yang dihadapi bank 

syariah di Indone isia masih cuikuip be irat. Seicara garis be isar, isui uitama yang haruis dibeinahi adalah 

bagaimana me injadikan seiktor ke iuiangan syariah seibagai seiktor yang mapan, yakni me ilaluii peirbankan 

syariah yang profeisional, aman, dan te irpeircaya. Be irgantuing pada bagaimana me ire ika diklasifikasikan, 

be ibeirapa tantangan teirseibuit beirsifat inteirnal dan beibe irapa beirsifat eikste irnal. Ada be ibeirapa tantangan 

masa se ikarang yang haruis diakuii, masing-masing be irasal dari kantor puisat bank syariah itui seindiri. 

Tantangan yang dihadapi saat ini masih banyak, me iskipuin ke ileimbagaan pe irbankan syariah beiluim 

seipe inuihnya mapan. Dari se igi teiknologi saat ini, bank syariah jauih le ibih fluiktuiatif dibanding bank 

konve insional. Bank Syariah kabarnya suidah muilai beiropeirasi dan me imanfaatkan teiknologi yang ada 

seibagai satui beintuik layanan yang dapat me imuidahkan nasabah uintuik me imbe ili produik yang 

ditawarkan oleih Bank Syariah deingan me imiliki produ ik be irbasis digitalisasi agar suikse is beirsaing 

de ingan bank yang lain bahkan  leibih  baik  lagi  ke ideipannya (Kuinaifi & Mawardi, 2022). 

Salah satui tantangan yang juiga haruis seige ira dijawab oleih peirbankan syariah adalah teirkait 

be iluim optimalnya pe ilayanan peirbankan syariah teiruitama pe inye idiaan produik pe irbankan syariah, yaitui 

de ingan me ilakuikan inovasi produik pe irbankan syariah. Inovasi produik pe irbankan syariah adalah syarat 

me ingikuiti treind agar peirbankan syariah me injadi induistri yang kuiat dan me injadi pilihan bagi 

masyarakat. Peirbankan syariah haruis me ilakuikan inovasi produik de ingan me imanfaatkan peiluiang 

pe imanfaatan produik be irbasis Teiknologi Informasi dan Komuinikasi (ICT), deingan me imye idiakan 

produik yang be iragam agar be irke imbang de ingan baik. Inovasi produik pe irbankan syariah adalah seibuiah 

uipaya yang haruis dilakuikan, agar peirbankan syariah dapat tuimbuih dan be irsaing de ingan pe irbankan 

konve insional mauipuin leimbaga ke iuiangan lainnya (Apriyanti, 2018). 

Induistri peirbankan syariah haruis me ilakuikan inovasi produik se isuiai deingan lingkuip pe ingaruih 

yang te ilah diseituijuii Bank Indone isia. Dalam rangka me ilakuikan inovasi produik, induistri peirbankan 

syariah haruis me imanfaatkan ke imajuian teiknologi me ilaluii distribuisi barang beirbasis Information and 

Commuinications Teichnology (ICT) yang leibih me injangkaui masyarakat luias. Inovasi produik yang 

dilakuikan bank syariah haruis me impe irhatikan dime insi eikonomi dan sosial (MS, 2015). Seicara 

e ikonomis, hal ini beirarti bahwa inovasi produik syariah bagi peirbankan haruis seisuiai deingan 

ke ibuituihan nasabah deingan teitap beirpeigang pada huikuim syariah (syariah compliancei). Deingan 

de imikian, inovasi produik dapat me inye ibabkan muincuilnya produik bank variabeil (Heinni, 2011). 

Se ibagai salah satui seiktor pe irbankan syariah yang disanksi oleih syariat Islam, peirbankan syariah 

me imiliki fokuis sosial yang strateigis, yaitui me imbe irikan e iduikasi ke ipada masyarakat luias, me ilaluii 

inovasi produik yang dapat me insyariatkan peirilakui masyarakat (MS, 2015). 

Faktor teirpeinting peindorong be irke imbangnya induistri peirbankan syariah beirbasis digital 

adalah peimanfaatan teiknologi informasi. Peirangkat luinak dan teiknologi big data dapat diguinakan 
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uintuik me inganalisis risiko yang ditimbuilkan ole ih calon nasabah, namuin hal ini tidak seilalui me injadi 

hal neigatif bagi teiknologi kare ina hampir seitiap orang me imiliki akuin me idia sosial yang me inyimpan 

data pribadinya. Di eira digital saat ini, peirbankan haruis me ingalami transformasi radikal me injadi 

leimbaga yang me inawarkan masyarakat pe imbiayaan se icara muidah dan transparan. Produik dan 

layanan yang suidah dike inal masyarakat oleih bank akan suilit didapatkan. Meingingat saat ini ada 

banyak ke igiatan bank dalam hal pe imbiayaan yang diambil alih oleih pe iruisahaan-pe iru isahaan start-uip 

yang me ingguinakan program financial teichnologi ataui finteich. 

Se ibagai organisasi inteirnasional, bank haruis dapat me inawarkan jaminan teirhadap ke iinginan 

nasabahnya uintuik me inghadirkan produik yang digitalablei. Akibatnya, Leimbaga Keiuiangan Bank 

Syariah ke imuingkinan akan me inguiasai leibih banyak ruiangan. Finteich adalah seibuiah inovasi dalam 

jasa keiuiangan yang me inggu inakan teiknologi uintuik me inu iruinkan hambatan masuik dan me impe irmuidah 

masyarakat uimuim uintuik me ingakse is barang dan jasa ke iuiangan. Saat ini, Peirke imbangan finteich saat 

ini meinguibah pola mode il bisnis keiuiangan dimana me ileimahnya barieir to eintry me imbe irikan peiran 

bagi finteich dalam me imuincuilkan peirilakui uinreiguilateid yang me injalankan mode il bisnis layaknya 

pe iruisahaan ataui instansi reiguilateid. Induistri finteich global teilah beirke imbang se ijak pe ine imuian te ileigraf 

pada tahuin 1800-an, dan me injadi leibih me inonjol dalam be ibeirapa tahuin teirakhir, teiruitama di e ira 

digital saat ini (Ruisydiana, 2018). 

4. Strategi Optimalisasi Digitalisasi Produk Perbankan Syariah  

Uintuik itui, ada be ibe irapa strateigi digitalisasi khuisuis bank syariah yang dapat diteirapkan uintuik 

me incapai digitalisasi transaksi peirbankan yang optimal: 

a. Pe inguiatan sisteim. Keiadaan teiknologi saat ini me inye ibabkan transformasi informasi analog 

me injadi informasi digital, yang me ime irluikan pe inye iteilan sisteim uintuik me incapai digitalisasi 

yang le ibih eifisiein. Bank Syariah haruis me ilakuikan peimbaharuian layanan me ingingat 

transformasi induistri peirbankan me injadi digital akan me iningkatkan produiktivitas dan 

me iningkatkan kuialitas layanan nasabah. 

b. Pe inge imbangan fituir barui uintuik me induikuing pinjaman onlinei peie ir-to-peie ir. Bank Syariah 

dapat me inye idiakan produik pe irbankan digital barui. Misalnya, Bank Syariah Indone isia suidah 

me inge iluiarkan produik te irkait mikro, rituial, ataui pinjaman konsuime ir. Produik digital saat ini 

juiga me imanfaatkan omnichanneil dan teiknologi te irbarui yaitui biome itrik. Kami me ingantisipasi 

bahwa produik ini akan me iningkatkan huibuingan antara bisnis kre idit nasabah dan mikro riteil 

dan consuime ir. 

c. Meingguinakan finteich uintuik me iningkatkan produik ataui me imbuiat produik finte ich seindiri. 

De ingan peingguinaan finteich, dimuingkinkan uintuik me inye idiakan layanan peirbankan digital 

bagi nasabah. Bank Syariah Indone isia mampui me irangkuil poteinsi finteich uintuik me impe irluias 

pe iluiang bisnis bahkan me injadi sarana peinyaluiran kreidit dan beirinteiraksi deingan Dana Pihak 

Keitiga (DPK). 

d. Komitme in te iruis be irinovasi.  Bank Syariah Indone isia be irkomitme in te iruis beirinovasi dalam 

layanan jasa ke iuiangan digital banking, salah satuinya pada mobilei banking BSI uintuik 

dijadikan Suipeir Apps. 

e. Bank Syariah me ilakuikan sosialisasi dan promosi layanan branchleiss banking seirta 

me ilakuikan cross seilling di seitiap transaksi. Cuistomeir seirvicei (CS) Bank Syariah dapat leibih 

e ifeiktif me ilakuikan riseit dan promosi teirkait manfaat dan ke iuintuingan me ingguinakan layanan 

yang diseidiakan oleih Bank Syariah Indone isia dalam hal ini, dan me ireika tidak haruis seilalui 

me ilakuikan cross-se illing uintuik me imanfaatkan fituir singlei seirvice i ataui branchle iss banking 
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uintuik se itiap transaksi ataui pe imbuikaan re ike ining yang te irjadi di nasabah. (Luithfiatuissa'dyah, 

dkk 2023). 

De ingan beibe irapa strateigi te irseibuit diharapkan digitalisasi bank syariah me injadi e ifisiein dan 

pada akhirnya me imbe irikan ke inyamanan bagi nasabah. 

KESIMPULAN 

Pe irke imbangan pe irbankan syariah seimakin dike inal di mata masyarakat. Tidak hanya uintuik 

uimat Islam saja, akan teitapi juiga bagi me ire ika yang non-Muislim. Pe irbankan syariah seibe inarnya 

me imiliki pe iluiang be isar uintu ik te iruis beirke imbang. Namuin de imikian, te irdapat beibe irapa tantangan yang 

dihadapi bank syariah di Indoneisia yang masih cuikuip be irat. Seicara uimuim, tantangan beirat yang haruis 

dipeicahkan adalah bagaimana me iwuijuidkan induistri ke iu iangan Syariah yang mapan, yaitui pe irbankan 

syariah yang profeisional, seihat dan handal. Peirbankan syariah juiga haruis teiruis me ilakuikan inovasi 

produik de ingan me imanfaatkan peiluiang pe ingguinaan produik be irbasis Teiknologi Informasi dan 

Komuinikasi ataui Information and Commuinication Teichnology (ICT), deingan me inye idiakan produik 

yang be iragam agar dapat be irke imbang de ingan baik. Inovasi produik pe irbankan syariah me iruipakan 

uipaya yang haruis dilakuikan, agar peirbankan syariah dapat tuimbuih dan be irsaing de ingan pe irbankan 

konve insional mauipuin leimbaga ke iuiangan lainnya. Keicanggihan teiknologi informasi me injadi hal yang 

paling pe inting dalam pe irke imbangan induistri peirbankan syariah beirbasis digital. Adapuin strateigi 

optimalisasi digitalisasi produik pe irbankan syariah yang dapat dilakuikan agar mampui be irsaing de ingan 

bank konve insional dan leimbaga ke iuiangan lainnya antara lain: peinguiatan sisteim, pe inge imbangan fituir-

fituir barui, me inggande ing finteich, komitme in uintuik te iruis beirinovasi dalam layanan ke iuiangan digital 

banking, me ilakuikan sosialisasi dan promosi layanan branchleiss banking, seirta me ilakuikan cross 

seilling dalam se itiap transaksi. 
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